ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Dukungan Sosial Anak Yatim Dalam Al-Qur’an
Perspektif M. Quraish Shihab (Relevansi Antara Penafsiran Q.S. Adh-Dhuha
Ayat 6-9 Dan Teori Psikologi)” ini ditulis oleh Dela Nur Rahma, Nim:
126301202064, Dosen pembimbing ibu Rifqi Asadah, M. Ag.

Kata Kunci: M. Quraish Shihab, dukungan, yatim, Al-Mishbah, psikologi

Anak yatim merupakan bagian dari fenomena sosial kehidupan dan
menjadi bagian dari masalah sosial dalam kehidupan masyarakat. Contohnya
seperti masalah mengenai kurangnya perlindungan bagi dir1 anak yatim,
kurangnya pengetahuan mengenai pengelolaan harta anak yatim,
ketidakadilannya dalam memberian hak dan kewajiban terhadap anak yatim,
dampak terhadap pola asuh anak yatim yang buruk, dan lain sebagainya.
Banyaknya masalah tersebut menjadi kompleks, sehingga membutuhkan
penanganan yang khusus agar fenomena tersebut tidak terulang atau
menyebabkan masalah baru. Dalam hal ini, masalah mengenai anak yatim tak
luput menjadi perhatian khusus dalam Al-Qur’an dan cukup sering diungkapkan
melalui beberapa contoh. Selain Al-Qur’an, masalah anak yatim juga tak luput
menjadi perhatian khusus oleh para mufassir di dalam kitab tafsirnya dan juga
beberapa ranah kajian ilmu lainnya seperti ilmu psikologi. Maka dalam
penelitian ini penulis ingin mengkaji mengenai anak yatim dalam Al-Qur’an
perspektif M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah dan didalamnya akan
menganalisis relevansi antara dukungan sosial anak yatim dari perspektif M.
Quraish Shihab dan dari teori psikologi.

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah, pertama adalah bagaimana
pandangan M. Quraish Shihab mengenai anak yatim dalam Al-Qur’an dan
bentuk dukungan sosial menurut pandangan M. Quraish Shihab. Kedua adalah
bagaimana relevansi dukungan sosial terhadap anak yatim dalam Al-Qur’an dan
teori psikologi. Adapun tujuan penelitian ini ingin menjawab keseluruhan
pertanyaan yang ada di dalam rumusan masalah. Sehingga tujuan penelitian ini
adalah pertama ingin mejelaskan mengenai anak yatim terlebih penafsirannya
serta bentuk dukungan sosial perspektif M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir
Al-Mishbah. Kedua ingin menjelaskan mengenai relevansi dukungan sosial
terhadap anak yatim dalam Al-Qur’an dan teori psikologi dari S. Cohen dan
Hobermen. Adapun metode dan jenis data penelitian yang digunakan adalah
penelitian kepustakaan, sehingga dalam penelitian ini penulis menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode tafsir tematik dan
menggunakan teori dari pendekatan psikologi.

Adapun hasil pembahasan pada penelitian ini adalah pertama pembahasan
mengenai anak yatim dalam Al-Qur’an sendiri terdapat 23 kali penyebutan dan
berada di 22 ayat yang tersebar dalam 12 surah seperti pada Q.S. Al-Fajr: 17,
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Al-Ma’tn: 2, Q.S. Adh-Dhuha ayat 6, 7, 8, dan 9, dan lainnya. Kemudian pada
keseluruhan ayat tersebut menurut M. Quraish Shihab didalamnya terdapat
adanya beberapa dukungan sebagai bentuk perhatian dan kepedulian Al-Qur’an
terhadap anak yatim. Seperti bentuk dukungan pada Q.S. Al-Fajr ayat 17 adalah
dengan memuliakan anak yatim, lalu bentuk dukungan pada ayat 6 adalah
memberikan perlindungan kepada Rasulullah, dan lain sebagainya. Adapun
hasil penelitian yang kedua adalah sebelumnya agar dapat mengetahui relevansi
dukungan sosial terhadap anak yatim dalam Al-Qur’an dan teori psikologi,
penulis memilih memfokuskan pembahasan pandangan M. Quraish Shihab
mengenai dukungan sosial hanya mengambil satu surah yakni Q.S. Adh-Dhuha
dan memilih teori psikologi dari teori S. Cohen dan H. M. Hoberman. Hal
tersebut dikarenakan menurut penulis ayat tersebut dipandang lebih banyak
membahas pembahasan yang mengarah pada bentuk dukungan sosial terhadap
pandangan anak yatim yang dapat dikorelasikan dengan teori tersebut. Seperti
pada ayat 6 dari Q.S. Adh-Dhuha jika ditinjau dan digabungkan dengan teori
dari S. Cohen dan H. M. Hoberman maka termasuk kedalam Tangible support.
Pada ayat 7 dari Q.S. Adh-Dhuha jika ditinjau dan digabungkan dengan teori
dari S. Cohen dan H. M. Hoberman maka termasuk kedalam Appraisal Support.
Pada ayat 8 dari Q.S. Adh-Dhuha jika ditinjau dan digabungkan dengan teori
dari S. Cohen dan H. M. Hoberman maka termasuk kedalam Tangible Support.
Dan terakhir pada ayat 9 dari Q.S. Adh-Dhuha jika ditinjau dan digabungkan
dengan teori dari S. Cohen dan H. M. Hoberman maka termasuk kedalam
Belongin Support dan Self-Esteem Support.
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ABSTRACT

The research entitled "Social Support for Orphans in the Qur'an from M.
Quraish Shihab's Perspective (Relevance Between the Interpretation of Q.S.
Adh-Dhuha Verses 6-9 and Psychological Theory)" was written by Dela Nur
Rahma, ID: 126301202064, Supervising lecturer Mrs. Rifqi Asadah, M. Ag.

Keywords: M. Quraish Shihab, Support, Orphans, Al-Mishbah,

Psychology

Orphans are part of the social phenomenon of life and are part of social
problems in community life. Examples include problems regarding the lack of
protection for orphans, lack of knowledge regarding the management of
orphans' assets, injustice in giving rights and obligations to orphans, the impact
on poor parenting patterns for orphans, and so on. Many of these problems are
complex, so they require special handling so that this phenomenon does not
repeat itself or cause new problems. In this case, the issue of orphans does not
fail to receive special attention in the Qur'an and is expressed quite often
through several examples. Apart from the Al-Qur'an, the problem of orphans
has also received special attention from commentators in their tafsir books and
also in several other areas of scientific study such as psychology. So in this
research the author wants to examine orphans in the Al-Qur'an from M. Quraish
Shihab's perspective in Tafsir Al-Mishbah and in it will analyze the relevance of
social support for orphans from M. Quraish Shihab's perspective and from
psychological theory.

This research has two problem formulations, the first is M. Quraish Shihab's
views on orphans in the Koran and the forms of social support according to M.
Quraish Shihab's views. Second is the relevance of social support for orphans in
the Al-Qur'an and psychological theory. The aim of this research is to answer all
the questions contained in the problem formulation. So the aim of this research
is first to explain about orphans, especially the interpretation and forms of social
support from M. Quraish Shihab's perspective in the book Tafsir Al-Mishbah.
Second, we want to explain the relevance of social support for orphans in the
Al-Qur'an and the psychological theory of S. Cohen and Hobermen. The
method and type of research data used is library research, so in this research the
author uses qualitative research using thematic interpretation methods and using
theories from a psychological approach.

The results of the discussion in this research are that the first discussion
regarding orphans in the Al-Qur'an itself is mentioned 23 times and is in 22
verses spread across 12 surahs as in Q.S. Al-Fajr: 17, Al-Ma'tun: 2, Q.S. Adh-
Dhuha verses 6, 7, 8, and 9, and others. Then in the entire verse, according to
M. Quraish Shihab, there is some support as a form of attention and concern in
the Qur'an for orphans. As a form of support for Q.S. Al-Fajr verse 17 is to



glorify orphans, then the form of support in verse 6 is to provide protection to
the Messenger of Allah, and so on. The second research result is that previously,
in order to find out the relevance of social support for orphans in the Al-Qur'an
and psychological theory, the author chose to focus on discussing M. Quraish
Shihab's views regarding social support by only taking one surah, namely Q.S.
Adh-Dhuha and chose a psychological theory from the theory of S. Cohen and
H. M. Hoberman. This is because, according to the author, this verse is seen as
discussing more discussions that lead to forms of social support for the views of
orphans which can be correlated with this theory. As in verse 6 of Q.S. Adh-
Dhuha, if reviewed and combined with the theory of S. Cohen and H. M.
Hoberman, is included in Tangible support. In verse 7 of Q.S. Adh-Dhuha, if
reviewed and combined with the theory of S. Cohen and H. M. Hoberman, is
included in Appraisal Support. In verse 8 of Q.S. Adh-Dhuha, if reviewed and
combined with the theory of S. Cohen and H. M. Hoberman, is included in
Tangible Support. And finally in verse 9 of Q.S. Adh-Dhuha, if reviewed and
combined with the theory of S. Cohen and H. M. Hoberman, is included in
Belongin Support and Self-Esteem Support.
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